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Abstrak 

Sapi FH memiliki kemampuan memproduksi susu tinggi dengan kadar lemak rendah dibadingkan 

dengan bangsa sapi perah lainnya. Produksi susu sapi perah di negara asalnya mencapai 6000-8000 

kg/ekor/laktasi, di Inggris sekitar 35% dari total produksi sapi perah dapat memproduksi hingga 

8069 kg/ekor/laktasi. Produktivitas dipengaruhi oleh pakan, jumlah air minum, umur ternak, 

interval pemerahan, dan luas kandang. Penelitian ini dilakukan di CV. Karunia Kediri, kec. 

Gampengrejo, Kediri, Jawa Timur pada tanggal 10 Januari sampai 8 Juli 2018. Data dihimpun 

melalui observasi secara langsung dan data dianalisis secara deskriptif. Waktu pemberian pakan 

pada sapi perah laktasi  dilakukan 2 kali sehari pada jam 05.00 dan 11.00. Jumlah pakan hijauan 

yang diberikan per hari 20 kg. Jumlah sampel adalah 30 ekor, jadi jumlah pakan yang diberikan 

adalah 600 kg/hari. Jumlah sisa pakan di ambil setiap 5 hari sekali, 5 hari pertama sampai terahir 

yang paling banyak pakan sisanya ada pada 5 hari pertama yaitu 23 kg. Dari sekian jumlah pakan 

hijauan yang diberikan pada sapi perah laktasi hanya 96% yang dimakan. Pakan hijauan diberikan 

sebanyak 20 kg/hari dan comboran sebanyak 42 kg/hari. Rata-rata sapi perah laktasi di CV. Karunia 

kediri menghasilkan kurang dari 10 liter/hari. 

Kata Kunci: Sapi FH, Rumput Gadjah & Produksi susu 

 

PENDAHULUAN 

Produksi susu sapi perah sampai saat ini 

belum mampu memenuhi kebutuhan dan masih 

import sebesar 60 – 70% (Utomo dan Miranti, 

2010). Belum terpenuhinya kebutuhan susu 

diakibatkan dari rendahnya produktivitas sapi 

perah (Anggraeni et al., 2001). Sapi FH 

memiliki kemampuan memproduksi susu tinggi 

dengan kadar lemak rendah dibadingkan 

dengan bangsa sapi perah lainnya (Ratnasari et 

al, 2019). Produksi susu sapi perah di negara 

asalnya mencapai 6000-8000 kg/ekor/laktasi, 

sedangkan di Inggris sekitar 35% dari total 

produksi sapi perah dapat memproduksi hingga 

8069 kg/ekor/laktasi (Arbel et al, 2001). Di 

Indonesia rata-rata kapasitas produksi susu sapi 

perah hanya menghasilkan susu sekitar 10 

liter/ekor/laktasi (Firman dan Tawaf, 2008).  

Produktivitas dipengaruhi oleh pakan, jumlah 

air minum, umur ternak, interval pemerahan, 

dan luas kandang ( Pasaribu et al, 2015). 

Sehingga tatalaksana manajemen pemeliharaan 

sapi perah perlu diperhatikan dengan baik 

(Asmara et al, 2016). Manajemen meliputi 

pemberian pakan, minum, sanitasi kandang, 

pelaksanaan perkawinan, pemerahan, 

kesehatan sapi dan sistem perkandangan, faktor 

manajamen pemberian pakan memegang 

peranan penting dalam usaha ternak perah 

(Prihanto, 2009). 
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Tabel 1. Pakan hijauan dan kandungannya. 

No 
Nama 

Bahan 

Kandungan 

ABU PK SK LK BETN 

1 
Rumput 

Gajah 
11,03% 15,37% 30,20% 3,18% 40,22% 

2 
Jerami 
Padi 

- 3,2% 32,56% 1,33% - 

3 
Jerami 

Jagung 
7,28% 5,56% 33,58% 1,28% 52,32% 

4 
Rumput 

Lapangan 
9,20% 6,70% 34,20% 1,80% 47,60% 

(Novianti dkk, 2014 ; Fatmawati dkk, 2004 ; 

Fathul dkk, 2003 ; BPTP Sumatra Barat, 2011). 

 

Tabel 2. Bahan konsentrat berdasarkan 

100% BK. 

NO 
NAMA 

BAHAN 

KANDUNGAN 

ABU PK LK SK BETN 

1 Onggok 3,3% 3,3% 0,7% 5,3% 87,3% 

2 
Bungkil 

Sawit 
6,5% 15,0% 10,9% 19,7% 47,9% 

3 
Bungkil 

Kopra 
6,4% 21,6% 10,2% 12,1% 49,7% 

4 
Bungkil 
Kedelai 

9,3% 48,0% 5,7% 6,2% 30,8% 

5 
Kulit 

Kopi 
9,44% 11,57% 0,51% 39,77% 24,55% 

6 Dedak 8,7% 10,8% 5,1% 11,5% 50,4% 

7 Molases 10,4% 5,4% 0,3% 10,0% 74,0% 

8 
Ampas 
Tahu 

- 23,63% 3,11% 20,16% - 

(Hatadi dkk, 1997 ; Santoso dkk, 2017) 

Adapun pemberian air minum diberikan 

secara adlibitum  (Sari et al, 2016). peningkatan 

frekuensi pemberian pakan dapat 

meningkatkan kemampuan berproduksi susu 

sapi perah (Siregar et al., 2001). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di CV. Karunia 

Kediri, tepatnya di Jongbiru, kec. 

Gampengrejo, Kediri, Jawa Timur. Dimulai 

pada tanggal 10 Januari sampai 8 Juli 2018. 

Data dihimpun melalui observasi secara 

langsung dan data dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peternakan sapi perah CV. Karunia 

Kediri terletak di Jalan Untung Suropati nomer 

35 desa Jong Biru Kecamatan Kota Kediri Jawa 

Timur. Peternakan ini berada pada daerah 

dengan ketinggian ± 400 meter di atas 

permukaan laut dengan temperatur 210 –33,50 

C. Kondisi topografi peternakan sapi perah 

“Karunia” tergolong ideal untuk pemeliharaan 

ternak perah (Anggraeni et al., 2001). 

Kelembaban udara di peternakan sapi perah 

“Karunia” adalah 50 – 90 persen. Perusahaan 

menempati areal seluas 19.900 meter persegi 

dengan luas kandang 1.600 meter persegi. 

Pakan yang diberikan pada sapi perah laktasi 

ada 2 macam yaitu, pakan hijauan dan 

comboran. Hijauan yang dimakasud adalah 

rumput gajah dan comborannya yaitu berupa 

campuran pakan ampas tahu, ampas 

singkong/gamblong dan konsentrat SMG-

S20®. 

Tabel 3. Pakan hijauan  
N
o 

Nama 
Bahan 

Kandungan 
Abu PK SK LK BTN 

1 Rumpu

t Gajah 

11,03

% 

15,37

% 

30,20

% 

3,18

% 

40,22

% 

(Novianti dkk, 2014) 

 

Tabel 4. Pakan comboran 
No Nama Bahan Kandungan 

Abu PK SK LK 

1 Ampas Tahu 3,68% 21,66% 20,26% 2,73% 

2 Gamblong 1,4% 3,4% 23,7% 1,6% 

3 Konsentrat SMG-
S20® 

8% 20% 10% 7% 

(witriadi dkk, 2016, Nur Richana, 2013) 

 

Jumlah pakan yang diberikan per ekor  

sapi adalah 10 kg hijauan, 10 kg ampas tahu, 10 

kg gamblong, 1 kg konsentrat. Adapun cara 

pemberiannya yaitu sebelum diberikan hijaun 

di potong-potong terlebih dahulu atau bisa 

dichooper dengan ukuran 5-10 cm gunannya 

untuk mempercepat penyerapan nutrisi pada 

tubuh, lalu disusul dengan pakan comboran 

(Sari, 2016). Waktu pemberian pakan pada sapi 

perah laktasi  di CV. Karunia Kediri dilakukan 

2 kali sehari yaitu pagi pada jam 05.00 setelah 

pemerahan dan 11.00 sebelum pemerahan 

(Siregar, 2001) Jumlah pakan hijauan yang 

diberikan pada sapi perah per hari 20 kg. 

Jumlah sampel sapi laktasi yang diambil adalah 

30 ekor, jadi jumlah pakan yang diberikan 

setiap harinya adalah 600 kg. Jumlah sisa pakan 

di ambil setiap 5 hari sekali, 5 hari pertama 

sampai terahir yang paling banyak pakan 

sisanya ada pada 5 hari pertama yaitu 23 kg. 

Dari sekian jumlah pakan hijauan yang 

diberikan pada sapi perah laktasi hanya 96% 

yang dimakan. Pakan hijauan diberikan 
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sebanyak 20 kg/hari dan comboran sebanyak 42 

kg/hari. Rata-rata sapi perah laktasi di CV. 

Karunia kediri menghasilkan kurang dari 10 

liter per hari atau 8-9 liter,  sedangkan di 

Indonesia rata-rata kapasitas produksi susu sapi 

perah dapat menghasilkan 10 liter/ekor/hari 

(Pasaribu,2015). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Manajemen pemberian pakan di CV. 

Karunia Kediri masih belum begitu baik karena 

hasil produksi susu berada di bawah standart 

yaitu 8-9 liter.  
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